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Pasal 76A huruf a Undang-Undang Perlindungan Anak yang menyebutkan bahwa, 
â€œSetiap orang dilarang memperlakukan Anak secara diskriminatif yang mengakibatkan 
Anak mengalami kerugian, baik materiil maupun moril  sehingga menghambat fungsi 
sosialnyaâ€•.  Pasal 77 Undang-Undang Perlindungan Anak, menyatakan, â€œSetiap Orang 
yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76A dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah)â€•. Diskriminasi terhadap anak sebagai akibat 
mengawinkan anak di bawah umur terjadi kepada pasangan suami istri, Cut Lina Febriana 
dan Maula Putra karena paksaan orang tua di Kabupaten Bener Meriah.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya diskriminasi 
terhadap anak sebagai akibat mengawinkan anak di bawah umur, dan untuk menjelaskan
upaya yang dilakukan untuk mengatasi diskriminasi terhadap anak sebagai akibat 
mengawinkan anak di bawah umur.
Perolehan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara menggunakan 
metode penelitian hukum empiris atau metode penelitian lapangan (field research) untuk 
mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan melakukan teknik pengumpulan data 
observasi, kuesioner, dan wawancara dengan responden dan informan, yang selanjutnya 
dijadikan alat analisis dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah 
diidentifikasi dalam rumusan permasalahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya diskriminasi 
terhadap anak sebagai akibat mengawinkan anak di bawah umur, dilatarbelakangi adalah 
karena perjodohan dan rendahnya kesadaran orang tua,upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi pernikahan dibawah umur ,pihak KUA mengeluarkan surat yang ditujukan ke 
mahkamah syarâ€Ÿiah sedangkan, hambatan yang timbul dalam diskriminasi terhadap 
anak,yang membolehkan pernikahan dengan adanya persetujuan dari kedua orang tua.
Disarankan untuk melakukan penindakan dalam rangka menanggapi faktor 
penyebab penyebab terjadinya diskriminasi terhadap anak, Hanya bersifat umum dalam 
menangani diskriminasi terhadap anak sebagai akibat mengawinkan anak di bawah umur, 
dan melakukan upaya perlindungan hukum seperti melakukan kepatuhan dan kesadaran 
hukum, lingkungan sosial,dan  sosialisasi terkait pemberlakuan ketentuan perundang -
undangan yang mengatur tentang perlindungan anak.
